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PRODUKSI CRUDE BIOSURFACTANT DARI BAKTERI 

Bacillus subtilis DENGAN PENAMBAHAN MINYAK KLENTIK 

SEBAGAI SUMBER KARBON  

 

 

ABSTRAK 
 

 

Surfaktan merupakan senyawa yang sangat dibutuhkan oleh industri farmasi, 

kosmetik, tekstil dan rumah tangga. Namun penggunaan surfaktan memiliki 

kerugian karena tidak dapat didegradasi di alam sehingga mencemari lingkungan. 

Biosurfaktan merupakan surfaktan biodegradable yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme dan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk memproduksi 

biosurfaktan dari Bacillus subtilis ATCC 6633 dengan memanfaatkan minyak 

klentik dengan variasi konsentrasi 4%, 5% dan 6% sebagai sumber karbon. Metode 

yang digunakan adalah metode fermentasi dalam flash shake selama 60 jam. Dari 

penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa bakteri Bacillus subtilis 

dengan penambahan substrat dari minyak klentik 5% mampu memproduksi crude 

biosurfactant sebesar 0,1611 g/100 mL, yang memiliki bobot jenis 1,0059 g/cm3, 

dan dapat menurunkan tegangan permukaan air hingga 19,382 mN/m dengan nilai 

IE24 sebesar 26,8%. 

 

 

Kata Kunci: crude biosurfactant, Bacillus subtilis ATCC 6633, minyak klentik, 

metode fermentasi flash shake 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

PRODUCTION OF CRUDE BIOSURFACTANT FROM Bacillus subtilis 

BACTERIA by ADDITION OF KLENTIK OIL AS A CARBON SOURCE 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Surfactants are importantly needed by many industries, such as pharmaceutical, 

cosmetic, textile and also household. However, the use of surfactants has 

disadvantages because they cannot be degraded in nature, so they’ll pollute the 

environment. Biosurfactant is a biodegradable surfactant produced by 

microorganisms and plants. The purpose of this study was to produce biosurfactants 

from Bacillus subtilis ATCC 6633 by utilizing klentik oil with variations in 

concentrations of 4%, 5% and 6% as carbon sources. The method used is 

fermentation method in flash shake for 60 hours. From the research that has been 

done, it was found that Bacillus subtilis with addition of 5% klentik oil as a substrate 

is able to produce crude biosurfactant of 0.1611 g/100 mL, which has a specific 

gravity of 1.0059 g/cm3, and can reduce water surface tension up to 19.382 mN/m 

with an IE24 value of 26.8%. 

 

 

Keywords: crude biosurfactant, Bacillus subtilis ATCC 6633, klentik oil, flash 

shake fermentation method 
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